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KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA BILANGAN  
 PECAHAN TIPE HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS)  
     Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis dan faktor penyebab 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bilangan pecahan tipe HOTS. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas VII IT SMP Muhammadiyah 8 Surakarta sebanyak 22 siswa. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Kebasahan data menggunakan triangulasi teknik dengan 
membandingkan data dokumentasi hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara. 
Kategori kesalahan menggunakan kategori kesalahan Newman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesalahan pada aspek menganalisis, aspek mengevaluasi dan 
aspek mencipta yaitu membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses 
dan penulisan jawaban. Faktor penyebab kesalahan siswa yang paling dominan 
adalah ketelitian membaca soal masih rendah, kurangnya kemampuan dalam 
memahami soal, rendahnya keterampilan dalam komputasi, kurang terampil 
dalam mengubah informasi pada soal dan tidak terbiasa menuliskan jawaban 
sesuai kaidahnya. 
Kata kunci: kesalahan, pecahan, HOTS, Newman.   
 
Abstract 
This research aims to describe the types and factors that cause students to mistake 
in solving the problem story of HOTS type fractions. The type of research is a 
qualitative study. The subjects of this research are 22 students of class VII IT in 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. The techniques of data collection are using 
written tests, interviews and documentation. The techniques of data analysis are 
data reduction, data presentation and conclusion drawing. The validity of data 
using technique triangulation by comparing the documentation of student work 
results with the results of interviews. The error category uses the Newman error 
category. The results showed that error in analyzing aspects, evaluate aspects, and 
create aspects are reading error, comprehension error, transformation error, 
process skills error, and encoding error. The dominant factors causing student 
errors are accuracy of reading questions is still low, lack of ability to understand 
the problem, low skills in computing, less skilled in changing information on 
problems and not accustomed to writing answers according to the rules. 
Keywords: error, fraction, HOTS, Newman. 
1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu ilmu pendidikan yang penting untuk dipelajari. 
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Pemahaman matematika berperan sebagai pusat kesiapan generasi muda untuk hidup 
dalam masyarakat modern (Kurniati, et al 2016). Kania dan Arifin (2018) 
mendeskripsikan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang menyentuh 
berbagai aspek dalam kehidupan. Matematika juga sebagai induk dalam segala mata 
pelajaran (Sari dan Aripin, 2018). Matematika dapat meningkatkan keterampilan, 
kreativitas, dan pola pikir yang kritis. Hal itu dibuktikan dengan pemecahan masalah 
matematika sangat berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak siswa menganggap 
bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang rumit karena berisi angka dan 
perhitungan yang kompleks. Hal ini terlihat dari hasil Ujian Nasional (UN) rerata nilai 
siswa SMP sebesar 46,46 dan rerata nilai siswa MTs sebesar 42,24 
(Kemdikbud,2019). 
Programme for International Student Assessment (PISA) merupakan sistem ujian 
oleh Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) untuk 
menilai kompetensi dasar yaitu membaca, matematika, dan sains setiap tiga tahun 
sekali. Pada tabel Snapshot of performance in science, reading, and mathematics 
tahun 2018 terlihat bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia memperoleh 
nilai rata-rata dibawah internasional sebesar 379. Sedangkan presentase pada science, 
reading and mathematics  level 5 atau 6 sebesar 0,6 dan level 2 sebesar 51,7. 
Kemampuan memecahkan masalah juga termasuk salah satu tujuan dari 
pembelajaran matematika (Siswandi, et al 2016). Kemampuan berpikir tinggi (Higher 
Order Thinking Skills atau HOTS) sangat diperlukan dalam memecahkan masalah di 
era sekarang ini. Krathwohl menyatakan bahwa indikator kemampuan berpikir tingkat 
tinggi meliputi analyze (menganalisis), evaluate (mengevaluasi), dan create 
(mencipta) (Lewy, et al 2009). Siswa di Indonesia merupakan salah satu negara yang 
masih rendah dalam melakukan kemampuan berpikir tingkat tinggi di bidang 
matematika. Dinni (2018) menyimpulkan bahwa berpikir tingkat tinggi terjadi ketika 
siswa mampu mengubah atau menciptakan pengetahuan yang mereka ketahui 
sehingga menjadi sesuatu yang baru. Kholid, et al (2020) menyatakan bahwa dalam 
proses pembelajaran matematika, berpikir kritis merupakan komponen penting yang 
harus dimiliki siswa. 
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Operasi bilangan pecahan merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam 
matematika dan diujikan pada ujian nasional. Akan tetapi terlihat dari fakta yang ada 
bahwa masih banyak siswa dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan melakukan 
kesalahan. Suciati dan Wahyuni (2018) juga mengatakan masih banyak siswa yang 
melakukan kesalahan pada pada operasi hitung pecahan. Salah satu bentuk soal pada 
bilangan pecahan adalah soal cerita. Soal cerita merupakan soal berupa kata-kata atau 
kalimat yang sebagian besar berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa harus 
memahami maksud soal dengan tepat untuk menyelesaikannya (Anwar, 2013).  
Sebagian besar siswa menganggap soal cerita sangat rumit, sehingga banyak siswa 
yang melakukan kesalahan pada soal cerita. Abdullah (2015) mengemukakan bahwa 
kesalahan siswa saat mengerjakan soal bilangan pecahan tipe HOTS yaitu kurang 
memahami soal dengan baik dan rencana yang kurang pada proses transformasi. 
Penelitian Susilowati, et al (2018) menunjukkan bahwa kesalahan yang dominan 
yaitu kesalahan dalam keterampilan proses dan kesalahan pada notasi. Penelitian oleh 
Mahmudah (2018) menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika tipe HOTS berdasar teori Newman. Hasilnya adalah siswa banyak 
melakukan kesalahan comprehension (memahami) sebesar 65% dan kesalahan 
transform (transform) sebesar 30%. Hasil dua penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal tipe HOTS. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan dan faktor 
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bilangan pecahan tipe 
HOTS pada aspek menganalisis, aspek mengevaluasi dan aspek mencipta. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif berasal dari 
fenomena di lapangan kemudian dikembangkan secara mendalam, alami, dan data 
dikumpulkan langsung oleh partisipan (Sutama, 2019:103). Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bilangan 
pecahan tipe HOTS berdasar jenis-jenis kesalahan dan faktor penyebab kesalahan. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Data yang 
diperoleh pada penelitian ini berupa deskriptif dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII IT SMP Muhammadiyah 
8 Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu tes tertulis, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan langkah-langkah: 
(Sugiyono, 2015:91) yang terdiri dari 3 langkah yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Pada keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari hasil tes tertulis dan 
wawancara.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta diikuti oleh 22 siswa kelas 
VII IT. Subjek penelitian ini memfokuskan pada 8 siswa yang dapat mewakili 
kesalahan siswa dalam satu kelas. Kemudian dilakukan analisis data hasil tes tertulis 
dan wawancara untuk mengetahui lalu mendeskripsikan jenis dan faktor penyebab 
kesalahan siswa. Berikut pembahasan hasil tes dan wawancara dengan siswa yang 
melakukan kesalahan. 
a. Soal Nomor 1 (Aspek Menganalisis) 
Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 kesalahan ditemukan pada 
soal nomor 1 yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan 
transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban. 
Hal ini terbukti dengan hasil pencocokan antara hasil tes tertulis dan 
wawancara. Berikut hasil tes tertulis S-1 dan S-2. 
   Gambar 1. Hasil Tes Tertulis S-1 
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   Gambar 2. Hasil Tes Tertulis S-2 
1) Kesalahan Membaca 
Berdasarkan hasil tes tertulis S-1 (Gambar 1), dapat diketahui bahwa 
S-1 melakukan kesalahan membaca, kesalahan terletak saat S-1 tidak 
menuliskan satuan meter (m) pada pecahan yang ada dalam soal. 
Kesalahan juga terjadi karena S-1 tidak menuliskan angka yang sama 
seperti pada soal, soal nomor 1 diketahui pecahan  
 
 




Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-1 
melakukan kesalahan membaca pada soal nomor 1. Faktor kesalahan siswa 
pada tahap membaca adalah kurang teliti dalam membaca soal cerita. 
Faktor lainnya yaitu tidak terbiasa dalam menulis satuan. 
2) Kesalahan Memahami 
Berdasarkan hasil tes tertulis S-1 (Gambar 1), dapat diketahui bahwa 
S-1 melakukan kesalahan memahami. Kesalahan terletak saat S-1 salah 
menuliskan apa yang diketahui dari soal, sehingga S-1 tidak memisahkan 
pecahan yang ternasuk diketahui atau ditanya. Kesalahan juga tampak 
karena S-1 tidak dapat menyelesaikan persoalan. 
Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-1 
melakukan kesalahan memahami pada soal nomor 1. Faktor kesalahan 
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siswa pada tahap memahami adalah tidak terbiasa menuliskan apa yang 
diketahui dari soal dengan tepat dan lengkap. Faktor lainnya yaitu siswa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal. 
3) Kesalahan Transformasi 
Berdasarkan hasil tes tertulis S-2 (Gambar 2), dapat diketahui bahwa 
S-2 sudah memahami soal dengan baik dengan menuliskan diketahui dan 
ditanya dengan tepat. Namun, S-2 melakukan kesalahan transformasi. Hal 
itu terlihat saat S-2 tidak mengubah informasi yang diketahui pada soal ke 
dalam model matematika dengan tepat. S-2 tidak melakukan permisalan 
saat menjawab. Kemudian S-2 tidak menuliskan angka secara lengkap. 
Padahal informasi yang tertera menunjukkan angka 262.500 namun S-2 
hanya menuliskan angka 2625. 
Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-2 
melakukan kesalahan transformasi pada soal nomor 1. Faktor kesalahan 
siswa pada tahap transformasi adalah kurangnya pemahaman siswa dalam 
mengubah informasi pada soal ke dalam model matematika. Faktor 
lainnya yaitu siswa lupa dalam mengubah bentuk bilangan pecahan. 
4) Kesalahan Keterampilan Proses 
Berdasarkan hasil tes tertulis S-2 (Gambar 2), dapat diketahui bahwa 
S-2 melakukan kesalahan keterampilan proses. Hal itu terbukti dari hasil 
pembagian yang dilakukan S-2. Bahkan seolah-olah S-2 mengerjakan 
proses perhitungan secara asal-asal an. Hal itu terlihat saat S-2 tidak 
mengoperasikan angka 2 dan seolah-olah dihilangkan saja. S-2 juga 
melakukan kesalahan yang fatal saat mengoperasikan pembagian 2625 : 
15 = 11. 
Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-2 
melakukan kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 1. Faktor 
kesalahan siswa pada tahap keterampilan proses adalah kurang terampil 
dalam perkalian dan pembagian bilangan pecahan. Faktor lainnya yaitu 




5) Kesalahan Penulisan Jawaban 
Berdasarkan hasil tes tertulis S-2 (Gambar 2), dapat diketahui bahwa 
S-2 melakukan kesalahan penulisan jawaban. Hal itu terbukti dari hasil tes 
tertulis S-2 saat menuliskan kesimpulan jawaban tidak sesuai dengan 
permintaan soal. Hal itu terbukti saat S-2 menjawab jumlah harga kain 
katun Rp 11.000,00 dan jumlah harga kain sunwos Rp 30.000,00, 
seharusnya jawaban yang benar yaitu dengan menjadikan satu jumlah 
harga  kain katun dan kain sunwos. 
Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-2 
melakukan kesalahan penulisan jawaban pada soal nomor 1. Faktor 
kesalahan siswa pada tahap penulisan jawaban adalah kurang teliti dengan 
apa yang ditanyakan pada soal. Faktor lainnya yaitu siswa lupa cara untuk 
menyelesaikan persoalan dengan tepat. 
Pada soal aspek menganalisis siswa diharuskan mengerti makna yang 
tepat dari permasalahannya. Keterampilan siswa dalam menguraikan 
masalah sangat dibutuhkan dengan kemampuan berpikir yang tinggi. 
Setelah siswa dapat menguraikan masalah maka siswa dapat mencari cara 
yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut. Namun banyak siswa 
yang masih belum tepat dalam menyelesaikan masalah dengan cara yang 
tepat. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Abdullah, et al 
(2015) bahwa para siswa tidak bisa menafsirkan masalah matematika, 
gagal menyusun strategi, dan mengembangkan rencana strategis yang pada 
akhirnya menyebabkan kesalahan dalam memilih operasi serta gagal 
dalam menyatakan jawabannya. Kemudian hasil penelitian Djadir, et al 
(2018) menyatakan kesalahan yang dilakukan siswa disebabkan lemahnya 
kemampuan siswa dalam menentukan solusi untuk menyelesaikan masalah 
dan keterampilan siswa dalam pengoperasian masih salah. Berdasarkan 
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan dan keterampilan 
siswa dalam berpikir kurang dikembangkan sehingga kesalahan-kesalahan 
akan rentan terjadi. 
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b. Soal Nomor 2 (Aspek Mengevaluasi) 
Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 kesalahan ditemukan pada 
soal nomor 2 yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan 
transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban. 
Hal ini terbukti dengan hasil pencocokan antara hasil tes tertulis dan 
wawancara. Berikut hasil tes tertulis S-3, S-4 dan S-5. 
   Gambar 3. Hasil Tes Tertulis S-3 
    Gambar 4. Hasil Tes Tertulis S-4 
   Gambar 5. Hasil Tes Tertulis S-5 
1) Kesalahan Membaca 
 Berdasarkan hasil tes tertulis S-3 (Gambar 3), dapat diketahui bahwa 
S-3 melakukan kesalahan membaca, kesalahan terletak saat S-3 salah 
menuliskan nominal uang yang tertera pada soal. Hal itu terlihat saat S-3 
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menulis nominal 600.000 dan mengira bahwa yang benar adalah 600.000, 
padahal nominal yang sebenarnya adalah 60.000.000,00. 
 Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-3 
melakukan kesalahan membaca pada soal nomor 2. Faktor kesalahan siswa 
pada tahap membaca adalah tidak teliti dan perlahan-lahan saat membaca 
soal. Faktor lainnya yaitu siswa tidak memahami bagaimana penyelesaian 
yang tepat untuk soal nomor 2. 
2) Kesalahan Memahami 
 Berdasarkan hasil tes tertulis S-4 (Gambar 4), dapat diketahui bahwa 
S-4 melakukan kesalahan memahami. Dari hasil tes tertulis S-4 sudah 
benar dalam menuliskan apa yang ditanya dan diketahui, namun S-4 tidak 
memahami yang ditanyakan dalam soal. S-4 hanya menjumlahkan 6%, 
30%, 20%, 35% kemudian dikalikan dengan Rp 60.000.000,00. 
Seharusnya hasil penjumlahan 6%, 30%, 20%, 35% yang hasilnya 91% 
kemudian dikurangkan dengan 100% yaitu 9%, lalu 9% x Rp 
60.000.000,00 = Rp 5.400.000,00. 
 Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-4 
melakukan kesalahan memahami pada soal nomor 2. Faktor kesalahan 
siswa pada tahap memahami adalah rendahnya kemampuan memahami 
pertanyaan dengan baik yang diajukan dalam soal. Faktor lainnya yaitu 
siswa tidak teliti dalam menjawab soal. 
3) Kesalahan Transformasi 
 Berdasarkan hasil tes tertulis S-4 (Gambar 4), dapat diketahui bahwa 
S-4 sudah benar dalam menuliskan diketahui dan ditanya. Namun, S-4 
salah dalam merencanakan solusi. Hal itu terlihat saat S-4 memberikan 
solusi persoalan dengan mengalikan 91% dan Rp 60.000.000,00, padahal 
hal tersebut bukan solusi yang tepat. 
 Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-4 
melakukan kesalahan transformasi pada soal nomor 2. Faktor kesalahan 
siswa pada tahap transformasi adalah kurangnya pengetahuan siswa yang 
mendalam mengenai pertanyaan pada soal. Faktor lainnya yaitu siswa 
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tidak terbiasa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan konteks 
nyata. 
4) Kesalahan Keterampilan Proses 
 Berdasarkan hasil tes tertulis S-5 (Gambar 5), dapat diketahui bahwa 
S-5 melakukan kesalahan keterampilan proses. Hal itu terlihat saat S-5 
menuliskan 91%-100%, seharusnya penulisan yang benar yaitu 100%-
91%. Kemudian, hasil pengurangannya pun juga salah, S-5 menuliskan 
jawaban 8% seharusnya hasil pengurangan yang benar adalah 100%-91%= 
9%, bukan 8%. 
 Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-5 
melakukan kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 2. Faktor 
kesalahan siswa pada tahap keterampilan proses adalah kurangnya 
ketelitian siswa dalam komputasi. Faktor lainnya yaitu siswa kurang 
terampil melakukan proses pengurangan. 
5) Kesalahan Penulisan Jawaban 
 Berdasarkan hasil tes tertulis S-5 (Gambar 5), dapat diketahui bahwa 
S-5 salah dalam menuliskan penulisan nominal uang dengan benar dan S-5 
mengerti bahwa hal tersebut memang salah. Seharusnya penulisan nominal 
uang yang benar misalnya Rp 4.800.000,00. Selain itu S-5 juga kelebihan 
dalam menuliskan angka nol. 
 Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-5 
melakukan kesalahan penulisan jawaban pada soal nomor 2. Faktor 
kesalahan siswa pada tahap penulisan jawaban adalah kurangnya ketelitian 
siswa dalam menuliskan jawaban yang benar dan sesuai dengan 
kaidahnya. Faktor lainnya yaitu rendahnya kemampuan siswa dalam 
memahami soal dengan cermat. 
 Pada soal aspek mengevaluasi siswa diajak untuk menentukan cara 
yang tepat dalam menyelesaikan soal tersebut. Siswa diharuskan berpikir 
kritis untuk melakukan evaluasi yang benar untuk menyelesaikan 
permasalahan pada soal. Untuk itu siswa harus paham dan mengerti makna 
pada soal sehingga kesalahan dalam menyelesaikan jawaban tidak terjadi. 
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Penelitian Rohmah & Sutiarso (2017) menyimpulkan bahwa siswa belum 
memahami apa yang disebut mentransformasikan masalah, kelemahan 
konsep yang dimiliki siswa dan kurangnya pengalaman siswa dalam 
melakukan penyelesaian masalah. 
c. Soal Nomor 3 (Aspek Mencipta) 
Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 kesalahan ditemukan pada 
soal nomor 3 yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan 
transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan 
jawaban. Hal ini terbukti dengan hasil pencocokan antara hasil tes tertulis dan 
wawancara. Berikut hasil tes tertulis S-6, S-7 dan S-8. 
   Gambar 6. Hasil Tes Tertulis S-6 
 
   Gambar 7. Hasil Tes Tertulis S-7 
   Gambar 8. Hasil Tes Tertulis S-8 
1) Kesalahan Membaca 
  Berdasarkan hasil tes tertulis S-6 (Gambar 6), dapat diketahui bahwa 
S-6 melakukan kesalahan membaca. S-6 sama sekali tidak menuliskan 
jawaban yang sesuai dan berhubungan dengan pertanyaan pada soal nomor 






, selain itu jawaban 
S-6 sama sekali tidak sesuai ataupun berhubungan dengan pertanyaan pada 
soal nomor 1.  
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  Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-6 
melakukan kesalahan membaca pada soal nomor 3. Faktor kesalahan siswa 
pada tahap membaca adalah rendahnya pemahaman siswa dalam 
mengidentifikasi bagian yang diketahui maupun yang ditanya. Faktor 
lainnya yaitu kurangnya keterampilan siswa dalam menyelesaikan 
pertanyaan dalam aspek mencipta. 
2) Kesalahan Memahami 
 Berdasarkan hasil tes tertulis S-7 (Gambar 7), dapat diketahui bahwa 
S-7 melakukan kesalahan memahami. S-7 tidak memahami perintah dan 
hal yang ditanyakan pada soal. Selain itu saat ditanya apa yang ditanyakan 
pada soal, S-3 menjawab dengan kurang benar. S-3 menjawab bahwa yang 






, padahal seharusnya 






. S-3 juga 
tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan.  
 Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-7 
melakukan kesalahan memahami pada soal nomor 3. Faktor kesalahan 
siswa pada tahap memahami adalah siswa kurang memahami makna dari 
informasi pada soal nomor 3. Faktor lainnya yaitu siswa tidak terbiasa 
mengerjakan permasalahan seperti pada soal nomor 3. 
3) Kesalahan Transformasi 
 Berdasarkan hasil tes tertulis S-7 (Gambar 7), dapat diketahui bahwa 
S-7 tidak mengerti apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 
permasalahan pada soal nomor 3. S-7 sama sekali tidak paham dan tidak 
tahu cara penyelesaian yang benar. Ia hanya menebak-nebak saja 




, S-7 hanya menjawab langsung dikalikan begitu saja. 
 Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-7 
melakukan kesalahan transformasi pada soal nomor 3. Faktor kesalahan 
siswa pada tahap transformasi adalah rendahnya kemampuan siswa dalam 
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mengoperasikan cara yang benar pada permasalahan. Faktor lainnya yaitu 
waktu yang dirasa kurang sehingga siswa terburu-buru. 
4) Kesalahan Keterampilan Proses 
 Berdasarkan hasil tes tertulis S-8 (Gambar 8), dapat diketahui bahwa 
S-8 salah dalam melakukan operasi perkalian pecahan. Ia mengira bahwa 
perkalian pada pecahan sama seperti pembagian pecahan yaitu salah satu 
pecahan dibalik. Seharusnya perkalian pecahan tidak dibalik seperti 
pembagian, melainkan hanya dikalikan seperti biasa sesuai bentuk 
awalnya. 
 Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-8 
melakukan kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 3. Faktor 
kesalahan siswa pada tahap keterampilan proses adalah siswa tidak 
memahami konsep perkalian bilangan pecahan dengan benar. Faktor 
lainnya yaitu siswa kurang berlatih soal-soal perkalian bilangan pecahan 
sehingga mudah lupa. 
5) Kesalahan Penulisan Jawaban 
 Berdasarkan hasil tes tertulis S-7 (Gambar 7), dapat diketahui 
bahwa S-7 belum paham mengenai pertanyaan pada soal nomor 3. Ia tidak 
dapat mengembalikan atau mengubah jawaban ke bentuk awal. S-7 tiba-
tiba hanya menuliskan 
 
 
, seharusnya jawaban yang benar adalah bentuk 










 Dari analisis hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa S-
7 melakukan kesalahan penulisan jawaban pada soal nomor 3. Faktor 
kesalahan siswa pada tahap penulisan jawaban adalah siswa tidak 
memahami perintah yang diajukan pada soal. Faktor lainnya disebabkan 
karena siswa masih bingung dan tidak terbiasa dengan soal tersebut. 
 Pada soal aspek mencipta siswa diharapkan mengerti dahulu apa 
maksud dari soal. Siswa diajak untuk berpikir secara terbuka bagaimana 
untuk menyelesaikan masalah dengan menentukan bilangan atau angka 
sehingga sesuai dengan jawaban yang sudah ada. Soal nomor 3 cukup 
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menarik karena jawaban tiap siswa dapat berbeda-beda sesuai dengan 
pemikiran mereka masing-masing untuk menentukan perkalian yang tepat. 
Diperlukan kemampuan berpikir yang tinggi juga untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut, karena sebagian besar siswa jarang menghadapi 
soal tersebut dan dibutuhkan pemahaman untuk mengerti makna dari soal. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh maka dapat disimpulkan 
bahwa jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bilangan 
pecahan tipe HOTS pada aspek menganalisis, aspek mengevaluasi dan aspek mencipta 
yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan 
keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban. Faktor penyebab kesalahan 
terjadi pada aspek menganalisis yaitu ketelitian dalam membaca soal masih kurang, 
tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dari soal, kurangnya pemahaman dalam 
mengubah informasi pada soal ke dalam model matematika, kurang terampil dalam 
perkalian dan pembagian bilangan pecahan, kurang teliti dengan apa yang ditanyakan 
pada soal. Kemudian pada aspek mengevaluasi faktor penyebabnya adalah tidak teliti 
dan perlahan-lahan saat membaca soal, rendahnya kemampuan memahami pertanyaan 
dengan baik yang diajukan dalam soal, kurangnya pengetahuan siswa yang mendalam 
mengenai pertanyaan pada soal, kurangnya ketelitian siswa dalam komputasi, 
kurangnya ketelitian siswa dalam menuliskan jawaban yang benar dan sesuai dengan 
kaidahnya. Sedangkan pada aspek mencipta faktor penyebab kesalahannya adalah 
rendahnya pemahaman siswa dalam mengidentifikasi bagian yang diketahui maupun 
yang ditanya, kurang memahami makna dari informasi pada soal, rendahnya 
kemampuan siswa dalam mengoperasikan cara yang benar pada permasalahan, tidak 
memahami konsep perkalian bilangan pecahan dengan benar, tidak memahami 
perintah yang diajukan pada soal. 
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